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TAKSONOMI BAKTERI 

• Taksonomi mikroba: ilmu yang mempelajari 
pengelompokan mikroba 

• Taksonomi mikroba: 
1. Klasifikasi : Pengelompokan organisme ke dalam taksa 

berdasarkan persamaan maupun hubungan kekerabatan 
2. Identifikasi: proses karakterisasi  organisme untuk 

menentukan suatu isolat adalah anggota dari suatu takson 
atau speies yang telah teridentifikasi sebelumnya 

3. Nomenklatur: pemberian nama spesifik berdasarkan 
aturan Internasional (International Code of Nomenclature 
of Bacteria[Sneath,1992]). 
 



• Taksonomi bakteri menggabungkan banyak 
metode untuk identifikasi dan deskripsi  
spesies baru 

• Menggunakan pendekatan polifasik: 

1. Analisis fenotipik 

2. Analisis genotipik 

3. Analisis filogenetik 

TAKSONOMI BAKTERI 



• Karakteristik fenotipik:  
 - data morfologi 
 - data fisiologis dan biokimiawi 
 - karakteristik kemotaksonomi:  
  - analisis asam lemak 
 - pola lipid polar yang terdapat pada membran 
 - komposisi dinding sel 
• Karakteristik genotipik 
 - Hibridisasi DNA-DNA 
 - kandungan G+C 
 - Tipe sekuens multilokus 
 - profil DNA 
• Analisis filogenetik 
 - analisis sekuens gen 16S rRNA 
 - analisis sekuens multi gen 
 - analisis genom 
 

TAKSONOMI BAKTERI 



Konsep Spesies dalam Mikrobiologi 

• Eukaryot: spesies adalah dua organisme yang 
memiliki kemiripan dan hasil hidridisasinya  
merupakan keturunan yang fertil 

• Tidak ada konsep spesies secara universal pada 
prokaryot 

• Definisi spesies pd prokaryot: 
 - kumpulan beberapa strain yang memiliki 
kemiripan yang tinggi pada beberapa sifat yang 
independen. Sifat yang paling ditekankan : 
kesamaan > 70% dari hasil Hibridisasi DNA-DNA 
atau > 98.5% dari analisis sekuens 16S rRNA 

 

























Kekurangan dari metode konvensional 

• Butuh personel yang kompeten 

• Proses komplek 

• Membutuhkan tenaga  

• Membutuhkan waktu 

 

Bagaimana cara yang cepat mengidentifikasi 
bakteri dengan multi karakteristik?? 



















Karakteristik kimiawi 

1. Kandungan asam lemak pd membran sel, 
menggunakan Gass Chomatography-Mass 
spectrophotometry (GC-MS) dan Microbial 
Identification (MIDI) 

2. Quinon pada sistem respirasi seluler, 
menggunakan HPLC 

3.  Analisis phospolipid, menggunakan GC-MS, LC-
MS 

4. Dinding sel bakteri: peptidoglikan, asam amino, 
tipe polisakarida (Lipopolisakarida) 

 

 

 



• Hibridisasi DNA • Sekuens 16S rRNA 

 

Karakterisasi Genotipik 











Identifikasi spesies Streptomyces spp. 
menggunakan sekuens gen 16S rRNA 



Identifikasi spesies Streptomyces spp. 
menggunakan sekuens gen 16S rRNA 







Pohon Filogenetik 







MICROBIAL TAXONOMY 



MICROBIAL TAXONOMY 







TAKSONOMI FUNGI 



















DOMAIN EUBACTERIA 

1. Bakteri fotosintetik (Phototrophic bacteria) 

2. Bakteri Gram-positif (low & high G+C content) 

3. Bakteri Gram-negatif proteobacteria 

a. Alphaproteobacteria 

b. Betaproteobacteria 

c. Gammaproteobacteria 

d. Deltaproteobacteria 

e. Epsilonproteobacteria 

 

 

















Slime bacteria  

Parizite and kill other gram 
negative bacteria 



Food poisoning bacteriac 







Mikroba dan respon kekebalan sel 


